ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pendayagunaan Harta Benda Wakaf Di Wilayah Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Trenggalek Perspektif Figh Muamalah Dan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf™ ini ditulis oleh Habib
Wakidatul Ihtiar dengan dibimbing oleh Dr. H. M. Saifudin Zuhri, M.Ag dan Dr.
Kutbuddin Aibak, M.HI.

Kata Kunci: pendayagunaan, harta benda wakaf, figh muamalah, undang-undang
nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf.

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena
pendayagunaan harta benda wakaf yang kerap lalai dari ketentuan dan peraturan
yang berlaku. Munculnya harta benda wakaf yang tidak terawat dengan baik, serta
kurang optimalnya proses pengurusannya menimbulkan pertanyaan menarik untuk
diteliti. Ditambah lagi, peran strategis wakaf dalam membantu meningkatkan
kesejahteraan umat menjadi hal urgen untuk diperhatikan. Selain itu, sosialisasi
bentuk wakaf produktif oleh Badan Wakaf Indonesia seyogyanya harus disambut
positif oleh semua pihak terkait di seluruh wilayah Indonesia.

Fokus penelitian ini adalah Proses pendayagunaan harta benda wakaf di
wilayah Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Trenggalek. Sedangkan
pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana pendayagunaan
harta benda wakaf di wilayah Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan
Trenggalek? 2) Bagaimana pendayagunaan harta benda wakaf di wilayah Kantor
Urusan Agama (KUA) kecamatan Trenggalek perspektif figh muamalah? 3)
Bagaimana pendayagunaan harta benda wakaf di wilayah Kantor Urusan Agama
(KUA) kecamatan Trenggalek perspektif Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian lapangan merupakan suatu
penelitian yang kajianya berfokus pada fenomena-fenomena yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penentuan sampel dan informan, pengamatan/observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan simpulan.

Setelah data dianalisis maka diperoleh hasil penelitian. Adapun hasil
penelitian pada penelitian ini yaitu: 1) Pendayagunaan harta benda wakaf di
wilayah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Trenggalek telah mengalami
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perkembangan, yaitu sarana kegiatan ibadah, sarana kegiatan pendidikan, sarana
kegiatan sosial/ bantuan anak terlantar dan yatim piatu, dan sarana kemajuan dan
peningkatan ekonomi masyarakat. 2) Pendayagunaan harta benda wakaf di
wilayah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Trenggalek telah sesuai dan
sejalan dengan ketentuan dalam figh muamalah. 3) Pendayagunaan harta benda
wakaf di wilayah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Trenggalek telah
sesuai dan sejalan dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
Tentang Wakaf.
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ABSTRACT

Thesis under the title "Utilization of Wakaf Property in the Regional Office
of Religious Affairs (KUA) Trenggalek Sub-district Perspective Figh Muamalah
And Law Number 41 Year 2004 About Wakaf" was written by Habib Wakidatul
Ihtiar with mentored by Dr. H. M. Saifudin Zuhri, M. Ag and Dr. Ir. Kutbuddin
Aibak, M.HI.

Keywords: Utilization, Wakaf Property, Figh Muamalah, Law Number 41 Year
2004 About Waqf.

The research in this thesis is motivated by a phenomenon of utilization of
wakaf property which is often neglected from the prevailing rules and regulations.
The emergence of wakaf property that is not well maintained, and less optimal
processing process raises interesting questions to be examined. Plus, the strategic
role of wagf in helping to improve the welfare of the ummah becomes an urgent
matter to be noticed. In addition, the socialization of productive wagf form by
Indonesian Waqf Board should be greeted positively by all related parties
throughout Indonesia.

The focus of this research is the process of utilization of wakaf property in
the Office of Religious Affairs (KUA) Trenggalek subdistrict. While the research
questions in this study are: 1) How the utilization of wakaf property in the Office
of Religious Affairs (KUA) Trenggalek district? 2) How is the utilization of
wakaf property in the Office of Religious Affairs (KUA) Trenggalek sub district
figh perspective muamalah? 3) How is the utilization of wakaf property in the
Office of Religious Affairs (KUA) Trenggalek subdistrict perspective of Law No.
41 of 2004 on Waqf?

This research is field research by using qualitative approach. Field research
is a study whose study focuses on the phenomena that occur in people's lives.
Data collection techniques used in this study are the determination of samples and
informants, observation / observation, in-depth interviews, and documentation.
While the data analysis techniques using data reduction, data presentation, and
conclusions.

After the data were analyzed, the result of the research was obtained. The
results of research in this study are: 1) Utilization of wakaf property in the Office
of Religious Affairs (KUA) Trenggalek Sub-district has been progressing, namely
facilities of worship activities, educational facilities, social / aid facilities for
abandoned children and orphans, And economic improvement of the community

XVi



(wakaf produktf). 2) Utilization of wakaf property in the territory of Religious
Affairs Office (KUA) of Trenggalek Subdistrict has been in accordance with the
provisions in figh muamalah. 3) Utilization of wakaf property in the territory of
Religious Affairs Office (KUA) of Trenggalek Subdistrict has been in accordance
with the provisions of Law Number 41 Year 2004 About Waqf.
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